ISSNNo0.2355-9292 Jurnal Sangkareang Mataram I 51

PROSES BERPIKIR KREATIF MAHASISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH INDUKSI
MATEMATIKA BERDASARKAN SINTAKSPEMBELAJARAN GUIDED TEACHING
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif mahasiswa dalam
memecahkan masalah induksi matematika berdasarkan sintaks pembelgjaran guided teaching. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Universitas Hamzanwadi
Selong. Pendlitian dimulal dari bulan April sampai dengan Mei 2019. Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari 6 mahasiswa semester dua Program Studi Pendidikan Informatika. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam dan analisis dokumen. Berdasarkan hasil
pendlitian, dismpulkan bahwa pembelgaran guided teaching dapat merangsang berpikir kreatif
mahasiswa, menumbuhkan rasa ingin tahu, membantu mahasiswa dalam menemukan konsep yang baru,
dan melatih mahasiswa dalam mengkomunikasikan ide atau hasil kerjanya. Selain itu, pembelgjaran ini
mementingkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam memahami konsep untuk mendapatkan sebuah
kesimpulan. Dilihat dari tingkat kemampuan matematika mahasiswa, mahasiswa dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang atau rendah mampu berpikir kreatif di setiap tahapan pembelgaran guided
teaching. Namun, perbedaan tingkat kemampuan tersebut mempengaruhi perbedaan karakteristik
mahasi swa dalam membangun proses berpikir kreatif pada saat memecahkan masalah induksi matematika.

Kata Kunci: Proses Berpikir Kreatif, Induksi Matematika, dan guided teaching.

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang mempelgari
hal-hal seperti  kuantitas, struktur, ruang dan
perubahan. Materi yang dipelgari diantaranya
ajabar, trigonometri, kalkulus, aljabar linier, dan
lain sebagainya (Dudley, 2010). Matematika dapat
digunakan untuk membantu meningkatkan efisiens
perkembangan teknologi. Karena memiliki peran
yang penting, upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan matematika harus tetap dilakukan.
Berbagah komunitas, pendidik, perserta didik,
sekolah dan perguruan tinggi memiliki tanggung
jawab untuk pembelgaran matematika yang
berkualitas (Beckmann et al ., 2012).

Pembelgaran matematika diperoleh
diberbagai tingkatan pendidikan, khususnya di
tingkat Perguruan Tinggi. Beberapa program studi
di Perguruan Tinggi menuntut mahasiswa untuk
memahami konsep dasar matematika. Daam
kegiatan perkuliahan, mahasiswa hendaknya
mempelgjari matematika dengan pemahaman dan
secara aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Akan
tetapi, mahasiswa sering menemukan konsep
matematika yang terladu abstrak untuk dipahami
(Sarina and Namukasa, 2010). Keadaan ini juga di
temukan pada perkuliahan matematika komputasi
Program Studi Pendidikan Informatika Universitas
Hamzanwadi Selong, dan ha ini mempengaruhi
keefektifan proses perkuliahan,

Hasil wawancara peneliti dengan dosen
pengampu mata kuliah tersebut, terdapat beberapa
permasalahan yang mempengaruhi kelancaran
perkuliahan matematika komputasi. Permasalahan
tersebut  diantaranya, kurangnya  motivasi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, banyak
diantara mahasiswa memiliki konsep dasar
matematika yang masih rendah, dan mahasiswa
kurang mampu menyampaikan dan mengolah
informasi yang terkait dengan materi perkuliahan.
Sdlain itu, mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan bahan
kajian perkuliahan khususnya pada materi yang
menekankan metode pembuktian seperti induksi

matematika.  Permasalahan-permasalahan  ini
berpengarun terhadap rendahnya nilai  akhir
mahasiswa.

Untuk mengatasi permasal ahan-permasal ahan
tersebut, diperlukan kemampuan awal (prior
knowledge) dan keaktifan mahasiswa dalam
memecahkan masalah pada proses perkuliahan.
Pemecahan masalah yang dimaksud tidak hanya
untuk menyelesaikan masalah matematika sgja,
tetapi juga mengembangkan pemikiran kreatif
mahasiswa (Alexander, 2016).

Torrance (dalam Anwar et al.,, 2012)
mendefinisikan berpikir kreatif (critical thinking)
sebagai kemampuan untuk  mengidentifikasi
masal ah, mencoba, menghasilkan ide-ide baru, dan
mengkomunikasikan hasil. Adapun tujuan dari
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berpikir kreatif adalah untuk merangsang rasaingin
tahu mahasiswa dalam melakukan hal-hal yang
menghasilkan ide, fleksibilitas, orisinalitas, dan
membangun ide yang ada (Anwar et al., 2012).
Terkait dengan prestas akademik, kreativitas
mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Ini
didukung dari beberapa hasil pendlitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kreativitas
dan prestasi akademik memiliki hubungan yang
positif dan signifikan (Runco, 2007; Naderi et al.,
2010).

Untuk dapat  berpikir  kreatif  tentu
membutuhkan adanya proses. Proses berpikir
kreatif mahasiswa dapat berkembang dengan
signifikan jika didukung oleh beberapa faktor yang
berasal dari mahasiswa dan dosen pengampu mata
kuliah. Faktor pendukung dari mahasiswa misalnya
dilakukan dengan memotivasi dan membiasakan
diri untuk berlatih menyelesaikan permasalahan
matematika. Sedangkan faktor pendukung dari
dosen pengampu misalnya meningkatkan kualitas
mahasisva  agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki dengan
cara menerapkan metode pembelgaran yang
menyenangkan dan dapat menumbuhkan motivas
belgjar mahasiswa itu sendiri. Proses pembelgaran
yang sesuai dengan kondis tersebut adalah dengan
mel akukan kegiatan diskusi.

Proses pembelgaran dengan  diskus
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
berkomunikas secara matematis, penaaran
matematis, dan membangun rasa percaya diri untuk
memecahkan masalah matematika. Ini didukung
dengan hasil penelitian Bliss and Lawrence yang
menyimpulkan bahwa diskusi kelompok kecil
berpotensi menumbuhkan partisipasi siswa yang
lebih besar dibandingkan dengan diskusi seluruh
kelompok, serta lebih banyak interaksi antara siswa
dalam memperoleh pengetahuan yang lebih
beragam (Kupczynski et al., 2012).

Melihat banyaknya manfaat kegiatan diskus
yang mendukung proses berpikir  kreatif
mahasiswa, maka dalam penelitian digunakan salah
satu metode diskusi dalam kelompok kecil yaitu
metode guided teaching. Agus Suprijono (2010)
memaparkan sintaks pembelgjaran guided teaching
terdiri dari lima langkah, yaitu menyampaikan
permasalahan, mengidentifikasi dan menyusun
penyelesaian, mengkomunikasikan hasil
penyelesaian, ceramah interaktif, memeriksa
kembali hasil penyelesaian masalah.

METODE PENELITIAN

Jenis penditian yang digunakan dalam
penedlitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan
proses berpikir  kreatif mahasiswa daam

memecahkan masalah induks  matematika
berdasarkan sintaks pembel gjaran guided teaching.
Penelitian dilaksanakan di  Universitas

Hamzanwadi Selong yang berlokas di kabupaten
Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini dimulai dari bulan April sampai
dengan Mei 2019.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester 2A dan 2B Program Studi Pendidikan
Informatika angkatan 2018/2019. Pemilihan subjek
dilakukan dengan menggunaka teknik purposive
sampling dengan membagi mahasiswa menjadi tiga
tingkatan yaitu mahasiswa dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah. Masing-
masing kelas diwakilkan oleh 3 subjek dengan
tingkat kemampuan matematika yang berbeda.
Secara keseluruhan, subjek dalam penelitian ini
berjumlah 6 mahasiswa, yang terdiri dari dua
mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi
(M1 dan M2), dua mahasiswa dengan kemampuan
matematika sedang (M3 dan M4), dan dua
mahasi swa dengan kemampuan matematika rendah
(M5 dan M6).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam pendlitian ini yaitu observasi, wawancara
mendalam dan analiss dokumen. Observas
dilakukan melalui observas pasif. Dalam kegiatan
observas ini, peneliti hanya mengamati proses
perkuliahan tanpa terlibat di dalamnya. Kegiatan
ini bertujuan untuk memperoleh data aktivitas
mahasiswa selama proses perkuliahan berlangsung.
Data hasil observasi berupa deskripsi kegiatan
perkuliahan matematika komputasi dengan bahan
kajian induks matematika. Selain itu, kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui  sgauh  mana
mahasiswva mampu menyelesaikan permasalahan
induksi matematika yang diberikan oleh dosen.

Wawancara dilakukan secara formal dan
informal dengan melibatkan 6 mahasiswa yang
menjadi sampel penelitian. Hasil wawancara
berupa jawaban lisan dari masing-masing
mahasiswa sesual dengan pertanyaan yang digj ukan
pendliti. Wawancara ini  bertujuan  untuk
mengetahui  perbedaan proses berpikir kreatif
mahasiswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah dalam memecahkan
masalah indukss matematika. Selain itu, untuk
mengetahui kendala apa sgja yang mempengaruhi
proses berpikir kreatif ketika melakukan kegiatan
diskusi berdasarkan sintaks pembelgaran guided
teaching. Wawancara ini digunakan untuk
memverifikass hasil pemecahan masalah yang
sudah dikerjakan oleh mahasiswa, kemudian
dianalisis sehingga didapat proses berpikir kreatif
siswa dalam penyelesaian masalah matematika
induksi.
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Dokumen dalam penelitian ini  berbentuk
jadwal perkuliahan matematika komputasi, RPS
dan RTM yang digunakan oleh dosen dalam proses
perkuliahan,
data hasil diskusi mahasiswa, foto kegiatan
perkuliahan selama di dalam kelas, dan rekaman
hasil wawancara dengan mahasiswa.

Untuk memperoleh data proses berpikir kreatif
mahasiswa, peneliti menggunakan instrumen utama
dan instrumen bantu. Instrumen utama yaitu
peneliti sendiri. Pendliti mengumpulkan data secara
langsung dengan subjek penelitian. Adapun yang
digunakan sebagai instrumen bantu adalah
pedoman observas dan wawancara serta
soal/permasalahan induksi matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap observasi, Peneliti melakukan
pengamatan dalam proses perkuliahan selama dua
kali pertemuan pada tiap kelas. Observas
dilakukan selama proses perkuliahan berlangsung.
Proses perkuliahan dilakukan dengan menerapkan
sintaks pembelgjaran guided teaching. Masing-
masing subjek ditempatkan pada kelompok yang
berbeda. Ha ini bertujuan agar subjek dapat
mengikuti semua tahapan pembelgjaran dengan
maksimal dan pendliti lebih mudah mengamati
proses berpikir kreatif mahasiswa tersebut. Hasll
observas menunjukkan bahwa, masing-masing
subjek dalam tiap kelompok aktif dalam kegiatan
diskusi dengan menerapkan setigp tahapan yang
ada pada pembelgaran guided teaching. Selain itu,
masing-masing kelompok mampu menyel esaiakan
permasalahan yang diberikan dosen dengan cara
yang bervariasi.

Wawancara dilakukan dengan  keenam
mahasiswa. Dari hasil wawancara didapatkan
adanya perbedaan proses berpikik kreatif antara
mahasiswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah. Selain itu, ditemukan
beberapa permasalahan ketika melakukan proses
diskusi yang mempengaruhi proses berpikir kreatif
mahasiswa.

Dari hasil observas, wawancara mendalam,
dan dokumen yang mendukung, dapat
dideskripsikan proses berpikir kreatif mahasiswa
dalam memecahkan masalah induksi matematika
sesuai dengan tahapan yang terdapat pada
pembel g aran guided teaching.

a. Menyampaikan Permasalahan

Tahapan menyampaikan permasal ahan
merupakan tahapan pertama dari  metode
pembelgjaran guided teaching. Sebelum memulai
tahap ini, dosen terlebih dahulu memastikan
mahasi swa membentuk kelompok kecil yang terdiri

dari tiga anggota kelompok dengan kemampuan
mahasi swa yang heterogen.

Pada tahap ini, dosen menyampaikan
pertanyaan  berbentuk soal yang memuat
permasalahan yang terkait dengan materi induksi
matematika. Ini  bertujuan untuk mengetahui
pikiran dan kemampuan yang dimiliki oleh
mahasiswa. Permasalahan yang digjukan berupa
permasalahan-permasalahan yang  mempunyai
kemungkinan alternatif jawaban.

Dari hasil observass dan wawancara,
dismpulkan semua mahasiswa yang menjadi
subjek penelitian ratarrata memiliki intelegensi
yang sama dalam memahami permasalahan yang
diberikan oleh dosen. Awanya mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memahami masalah,
ditunjukkan dengan kebingungan mahasiswa ketika
membaca soal tersebut. M2 yang secara langsung
menanyakan kepada dosen tentang maksud yang
terkandung dalam permasalahan yang akan
disiskuskan dan subjek lain  memperhatikan
pertanyaan M2, mereka mengakui memiliki
kesulitan yang sama dalam memahami apa yang
terkandung dari permasalahan tersebut. Walau
demikian, tahap awal ini mampu dilalui oleh semua
subjek penelitian. Hal ini diandai dengan kesiapan
setigp kelompok untuk mencari penyelesain dari
masal ah induksi matematika.

b. Mengidentifikas dan

Penyelesaian

Pada tahap ini, dosen memberikan waktu
beberapa menit untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengidentifikasi dan
menyusun penyelesaian dari permasalahan induksi
matematika. Dianjurkan kepada mahasiswa untuk
bekerja sama dalam menyelesaiakan masalah
tersebut.

Dari hasil observas dan wawancara, terlihat
semua subjek mulai
mengidentifikass masalah dengan semangat dan
menggali informasi
yang dibutuhkan dengan cermat. M1 dan M2
melakukan proses berpikir kreatif dengan baik,
mereka berusaha menemukan permasalahan yang
diamati, melakukan kegiatan diskusi dengan
kelompok masing-masing untuk mengumpulkan
informasi, informasi yang terkumpul dipilih apakah
sesuai  dengan yang dibutuhkan  dalam
menyelesailkan masalah atau tidak, kemudian
memilih dan menyusun langkah penyel esaian.

M3 dan M4 menunjukkan aktivitas yang
sedikit berbeda dengan mahasiswa dengan
kemampuan matematika tinggi. Mereka lebih
terlihat diam dan sedikit membutuhkan waktu lebih
untuk berusaha menyelesaikan permasalahan yang
didiskusikan, meski demikian M3 dan M4 tetap
berusaha memunculkan ide dan memberikan

M enyusun
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kontribusi pemikiran di kelompoknya masing-
masing dalam menyelesaikan masalah dan tetap
berperan aktif dalam berdiskusi.

Berbeda lagi dengan M5 dan M6, mereka
terlihat sibuk dalam menyelesaiakan masalah dan
sedikit memisahkan diri dari kegiatan kelompok.
Dari hasil wawancara, mereka mengakui adanya
kebingungan terjadi pada tahap pembuktian,
mereka tidak memahami langkah pembuktian
induksi yang dilakukan oleh anggota kelompok
mereka.  Meski demikian, setelah anggota
kelompok menyelesaiakan jawaban mereka, M5
dan M6 berusaha bertanya kepada anggota
kelompoknya terkait dengan penyelesaian yang
tidak dimengerti.

Pada tahap ini, semua subjek penelitian
mampu keluar dari kesulitan dan permasalahan
yang mereka hadapi dengan cara masing-masing.
M1 dan M2 berusaha menyusun dan mencari
penyelesaian masalah induksi matematika yang
diberikan oleh dosen tanpa mengabaikan saran dari
anggota kelompoknya. M3 dan M4 semampunya
berusaha memberikan idenya dan berkontribus
dalam kegiatan diskusi. M5 dan M6 meski
menemukan kebingunan dan kesulitan, mereka
tetap berussha memahami permasalahan yang
sedang didiskusikan dengan cara bertanya pada
anggota kelompoknya tentang penyelesaian yang
belum dimengerti. Hal ini menunjukkan adanya
proses berpikir kreatif pada masing-masing subjek
penelitian.

c. Mengkomunikasikan Hasil Penyelesaian

Pada tahap ini, Mahasiswa diminta untuk

menyampaikan  hasil  kerja  masing-masing
kdlompok dan mencatat jawaban yang
disampaikan. Jika memungkinkan tulis

penyelesaian permasalahan di papan tulis dengan
mengel ompokkan jawaban masing-masing
kelompok dalam kategori-kategori yang nantinya
akan disampaiakn pada tahap selanjutnya.

Dari hasil observasi dan wawancara, nampak
bahwa perwakilan dari masing-masing kelompok
diberikan kesempatan untuk menuliskan dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di
depan kelas. M1 dan M4 juga mendapat
kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil kerja
kddlompok mereka di  depan kelas. M1
mengkomunikasikan hasil kerjanya dengan lancar,
mampu menjawab pertanyaan yang digjukan oleh
kelompok lain. M4 juga mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dengan cukup baik meski
sedikit mengalami  kesulitan ketika menjawab

pertanyaan kelompok lain, namun M4 bisa
mengatasinya dengan bantuan anggota
kelompoknya.

Uniknya pada tahap ini, M5 berkontribus
untuk berusaha mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. M5 mengalami  kesulitan dalam
mempresentasikan hasil  kerjanya, dia hanya
menulis hasil kerja kelompoknya di papan tulis dan
meminta anggota lain di kelompokya untuk
menjelaskan. Ketika dilakukan wawancara dengan
M5, M5 mengakui dia beum terbiasa
berkomunikasi di depan mahasiswa lainnya, namun
dengan dukungan anggota kelompoknya, M5
termotivas  untuk memberikan kontribusisnya
dalam mengkomunikasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas meski hanya dengan
menulis hasil kerja kelompoknya sgja, dan hal ini
merupakan awal yang baik dalam meningkatkan
minat belgjar dan melatih mental mahasiswa itu
sendiri.

d. Ceramah Interaktif

Pada tahap ini, dosen menyampaikan poin-
poin utama terkait dengan hasil kerja masing-
masing kelompok dengan ceramah yang interaktif.
Dari hasil observas dan wawancara, terlihat bahwa
usaha dosen berperan sebagai sumber informasi
bagi mahasiswanya. Dosen menyampaikan poin-
poin penting dan mengoreksi kesalahan dari
beberapa hasil kerja kelompok yang masih tertulis
di papan tulis. Selain itu, dosen memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
masal ah yang mungkin belum dimengerti.

Proses berpikir kreatif juga terlihat pada
masing-masing subjek, M3 dan M4 mengajukan
pertanyaan tentang materi yang belum dipahami,
kemudian dosen memberikan kesempatan kepada
mahasiswa lain untuk menjawabnya. Pada tahap ini
juga, dengan bantuan dosen M2 mencoba
menjawab pertanyaan mahasiswa lain  dan
mengkomunikasikan pendapatnya dengan cukup
baik. Tahap ini mampu menumbuhkan kreativitas
berpikir mahasiswa dalam mengkomunikasikan ide
dan pendapat mereka, menciptakan interaksi antara
dosen dengan mahasiswa dan sesama mahasiswa,
serta menumbuhkan keaktifan mahasiswa dalam
kegitan diskusi kelas.

e. Memeriksa Kembali Hasil
Masalah

Pada tahap akhir ini, mahasi swa diminta untuk
membandingkan jawaban mereka dengan poin-poin
yang telah disampaikan. Mahasiswa juga diminta
untuk mencatat poin-poin yang dapat memperluas
bahasan materi perkuliahan.

Dari hasil observasi, semua subjek penelitian
berperan aktif melakukan apa yang diarahkan
dosen, mencatat konsep-konsep yang mendukung
daam memudahkan siswa menyelesaikan
pembuktian induksi matematika. Pada tahap ini,
mahasiswva mencoba memverifikasi hasil kerja

Penyelesaian
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mereka dengan cara membandingkan hasil kerja
mereka dengan konsep yang dijelaskan dosen.
Subjek M1 dan M2 memahami dan menemukan
konsep baru dengan mengacu pada permasalahan
yang telah ada. Pada saat itulah mereka juga dapat
mengekspor ide-ide kreatif mereka ke anggota
kelompok lainnya, sehingga ha ini mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dari
setigp  mahasiswa meski  memiliki  tingkat
kemampuan matematika yang berbeda.

PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh simpulan bahwa (1) Proses berpikir
kreatif mahasiswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi. Mahasiswa mampu melalui dan
mencoba setiap tahapan pembelgaran guided
teaching dengan maksimal. Dimulai dari tahap
awal, mahasiswa mampu memahami apa yang akan
dicari dari suatu masalah induksi matematika. Pada
tahap identifikasi, mahasiswa mampu menggali
informasi yang dibutuhkan dengan cermat, mereka
berusaha menemukan permasalahan yang diamati,
mengumpulkan informasi, kemudian memilih dan
menyusun langkah penyelesaian. Pada tahap
mengkomunikasikan hasil penyelesaian,
mahasisva mampu mengkomunikasikan hasil
kerjanya dengan lancar dan mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Pada
tahap ceramah interaktif, mahasiswa mambu
berinteraksi dengan dosen dan sesama siswa untuk
menemukan ide dan konsep baru yang terkait
dengan langkah menyelesaikan pembuktian induksi
matematika. Selanjutnya mahasiswa mampu
memverifikasi hasil kerja mereka dan mengekspor
ide-ide kreatif mereka mahasiswa lainnya; (2)
Proses berpikir kreatif mahasiswa yang memiliki
kemampuan matematika sedang. Mahasiswa
mampu mengikuti kegiatan diskusi dengan cukup
baik dari tahap awal hingga akhir proses
perkuliahan. Mahasiswa mampun memahami suatu
masalah, dapat mengidentifikasi masalah dengan
baik meski membutuhkan waktu lebih banyak dari
mahasiswa dengan kemampuan tinggi,
berkontibus memunculkan ide dalam penyelesaian
masalah, mampu dan mempunyai keiinginan yang
cukup baik dalam mengkomunikasiksan hasil
penyelessian masalah meski dalam hal ini
membutuhkan bantuan dari mahasiswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi, dan ikut
berperan aktif dalam kegiatan diskusi membangun
konsep baru dari permasalahan yang didiskusikan;
(3) Proses berpikir kreatif mahasiswa yang
memiliki kemampuan matematika rendah. Sama
seperti mahasiswa lainnya, mahasiswa dengan
kemampuan  matematika rendah  berusaha

memahami setiap langkah dalam pembelgjaran,
mengidentifikasi masalah, namun ditemukan
adanya kebingungan terjadi pada tahap
pembuktian. Meski demikian, mahasiswa tidak
putus asa dan berusaha bertanya kepada anggota
kelompoknya terkait dengan penyelesaian yang
tidak dimengerti. Selain itu, dengan bantuan
anggota kelompoknya, mahasiswa memiliki
keberanian  mengkomunikasin  hasil  kerja
kelompoknya, dan berkontribusi menciptakan
kelancaran  kegiatan diskusi serta  berani
menanyakan hal yang belum dipahami,

Secara umum, mengacu pada hasil penelitian,
dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran guided
teaching dapat merangsang berpikir kreatif
mahasiswa, menumbuhkan rasa ingin tahu,
membantu mahasiswa dalam menemukan konsep
yang baru, dan melatih mahasiswa daam
mengkomunikasikan ide atau hasil kerjanya. Dalam
kegiatannya, pembelgjaran ini mementingkan
keterlibatan aktif mahasiswa dalam memahami
konsep untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.
Selain itu, mahasiswa dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang atau rendah mampu
berpikir kreatif di setiap tahapan pembelgaran
guided teaching. Namun, perbedaan tingkat
kemampuan tersebut mempengaruhi perbedaan
karakteristik mahasiswa dalam membangun proses
berpikir kreatif pada ssat memecahkan masalah
induksi matematika.

b. Saran

Adapun saran daam penditian ini
diantaranya: (1) Pendidik atau peneliti yang ingin
melakukan penelitian sgjenis terkait dengan proses
berpikir kreatif, hendaknya memperhatikan tingkat
kemampuan matematika mahasiswa atau peserta
didik lainnya. Ini berdampak positif dalam
mengembangkan proses berpikir masahasiswa
dengan Kkarakteristik yang berbeda-beda dalam
menyelesaian suatu permasalahan; (2) Proses
berpikir kreatif memiliki peranan penting dalam
pemecahan suatu masalah, untuk itu diharapkan
penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mempertimbangkan metode pembelgjaran yang
mendukung  berpikir  kreatif dan  dengan
permasal ahan matematika yang lebih luas.
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